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Sambutan
Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah telah menjadi bagian dari 
sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan 
Literasi Nasional (GLN). Gerakan yang dimulai sejak tahun 2016 ini 
bertujuan menumbuhkan budaya membaca. Penyediaan bahan-
bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca menjadi salah satu 
upaya yang kami lakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya 
bersumber dari kearifan lokal, penyediaan bahan bacaan 
tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. Melalui program 
penerjemahan pada tahun 2023, telah dihasilkan 110 buku cerita 
anak terjemahan Jawa-Indonesia untuk pembaca jenjang B1, yaitu 
usia 6 s.d. 8 tahun. 

Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan 
membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. Kami berharap anak-
anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan bacaan ini, gemar 
membaca tumbuh sebagai perilaku mereka, dan mereka dapat 
berkembang dalam lingkungan budi pekerti yang luhur. 

Ungaran, 6 Juli 2023 
Salam, 

Dr. Syarifuddin, M.Hum.
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Kutha Salatiga nganakake arak-arakan pitulas Agustus. 

Vian lan kanca-kancane sibuk nyiapake ubarampe. 

Oh, iya, arak-arakan iki dalane rodo adoh. 

Kira-kira kudu mlaku mubeng telung kampung. 

Vian sakanca padha kuat apa ora, ya?  

Awit mlakune kudu nganggo theklek sing atos. 

Ayo, diwaca ceritane ing buku iki! 

 

 

 

Kota Salatiga mengadakan karnaval pitulas Agustus. 

Vian dan teman-temannya sibuk menyiapkan peralatannya. 

Oh, iya, karnaval ini jalannya agak jauh. 

Kira-kira harus berjalan memutar tiga kampung. 

Vian dan teman-temannya pada kuat, apa tidak, ya? 

Sejak berjalan harus menggunakan bakiak yang keras. 

Ayo, dibaca ceritanya di buku ini! 

  

Atur Sapala

Sekapur Sirih
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Arak-arakan pitulas Agustus cepet-cepet diwiwiti. 

Kampunge Vian arep nampilake drumblek khas Salatiga. 

Vian kudu nyiapake theklek. 

 

Karnaval tujuh belas Agustus segera dimulai. 

Kampung Vian akan menampilkan drumblek khas Salatiga. 

Vian harus menyiapkan bakiak.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Arak-arakan taun iki kudu mlaku adoh. 

Kira-kira mubeng telung kampung. 

Vian ora yakin, apa kuat mlaku theklekan? 

 

Karnaval kali ini jaraknya jauh. 

Kira-kira keliling tiga kampung. 

Vian ragu, apa kuat berjalan memakai bakiak?



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Miturut Jani ngubengi telung kampung iku entheng. 

Menowo nunggang motor wae mung sepuluh menit. 

 

Menurut Jani, keliling tiga kampung itu ringan. 

Misal naik motor saja hanya sepuluh menit. 



  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sik, ta …! 

Mlaku iku ora padha karo nunggang motor. 

Mlaku mubeng telung kampung iku mesthi suwe. 

Vian yakin, ora bakal nutut sepuluh menit. 

 

Tunggu sebentar …! 

Berjalan itu tidak sama dengan naik motor. 

Berjalan keliling tiga kampung itu pasti lama. 

Vian yakin, tidak akan cukup sepuluh menit. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vian lan Jani padha nyawang theklekke. 

Saiki, loro-lorone padha mamang. 

 

Vian dan Jani saling melihat bakiaknya. 

Sekarang, keduanya sama-sama bimbang. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo digagas! 

Saben sak jangkah iku dawane pira? 

Ujare Jani, cendhak. Kira-kira mung telung kilan. 

 

Ayo, dipikir! 

Setiap satu langkah itu panjangnya berapa? 

Kata Jani, pendek. Kira-kira hanya tiga jengkal.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nah, yen telung kampung dawane pira? 

Upama mubeng kana, jangkahe ana pira?  

Mesthi akeh tenan! 

 

Nah, kalau tiga kampung panjangnya berapa? 

Andai keliling di sana, ada berapa langkah? 

Pasti banyak sekali! 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saiki Jani mudheng apa sing dikarepake Vian. 

Ya, dheweke kudu golek gantine theklek. 

Mesthi iki mau kanggo ngepenakake anggone mlaku.  

 

Sekarang Jani paham apa yang dimaksud Vian. 

Ya, dia harus mencari pengganti bakiak. 

Tentu saja agar enak saat berjalan.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Piye yen nganggo sandhal japit? 

Sandhal japit empuk, ora atos kaya theklek. 

 

Bagaimana kalau memakai sandal jepit? 

Sandal jepit lunak, tidak keras seperti bakiak. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dhuh, sandhale Vian lan liyane beda werna! 

Mesthi njalari ora kompak . 

 

Duh, sandalnya Vian dan yang lain berbeda warna! 

Pasti membuat tidak kompak. 
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Vian nambahi usulan nganggo kaos kaki  putih. 

Dene werna sandhal apa bae kena. 

 

Vian menambahkan usulan menggunakan kaos kaki putih. 

Sedangkan warna sandal boleh apa saja. 
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Vian ngumpulake anggota drumblek. 

Horeee, kabeh setuju nganggo sandhal! 

 

Vian mengumpulkan anggota drumblek. 

Horeee, semua setuju memakai sandal. 
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Bocah-bocah iku padha mulih. 

 Padha njupuk sandhal lan kaos kaki.

Ora let suwe, bocah-bocah padha kumpul maneh. 

 

Anak-anak itu pulang. 

Mereka mengambil sandal dan kaos kaki. 

Tidak berapa lama, anak-anak berkumpul kembali. 
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Arak-arakan Kutha Salatiga diwiwiti. 

Bocah-bocah iku nampilake drumblek kanthi apik. 

Bocah-bocah padha nuthuki drumblek sinambi nembang. 

 

Karnaval Kota Salatiga dimulai. 

Anak-anak itu menampilkan drumblek dengan baik. 

Mereka memukul drumblek sambil bernyanyi. 
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Kabeh penonton keplok-keplok menehi semangat. 

Vian sakanca lega. 

 

Semua penonton bertepuk tangan memberi semangat. 

Vian dan teman-temannya lega. 

15



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulih arak-arakan Vian bingung. 

Thekleke wis ora ana ing latar. 

Duh, theklek iku kagungane Mbah Putri. 

Piye, iki? 

 

Pulang karnaval Vian bingung. 

Bakiaknya sudah tidak ada di halaman. 

Duh, bakiak itu punya Nenek. 

Bagaimana, ini? 
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Glosarium

Arak-arakan : karnaval atau perayaan besar berupa iring-iringan 
orang yang berjalan dari satu tempat ke tempat 
lain dengan mengenakan/membawa bermacam 
corak/hal yang menarik untuk diperhatikan (misal 
kostum, atribut, karya seni, dan lain lain) sesuai 
tema perayaan tersebut.

Bakiak : sandal tradisional terbuat dari kayu sebagai alas 
dan dari karet ban bekas sebagai tali sandalnya. 

Drumblek : kesenian drumband tradisional dengan 
menggunakan peralatan sederhana dari barang 
bekas seperti drum plastik (tong air), kaleng 
bekas, ember, jeriken, kentungan bambu, 
galon air, potongan besi, dan lain-lain. Dalam 
perkembangannya, digunakan juga belira sebagai 
melodi.
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Biodata
PENULIS
Arrum Lestariningsih ilustrator buku anak yang saat ini 
belajar menulis buku anak. Telah mengilustrasikan lebih 
dari 50 judul buku baik dari dalam maupun luar negeri 
sejak memulai karir di tahun 2020. Boleh follow IG-nya 
di @arrum.aceae

PENERJEMAH
Muhammad Fauzi penulis cerita anak dari Kendal, Jawa 
Tengah. Karyanya sudah dimuat di media lokal maupun 
nasional. Pernah memenangkan lomba menulis dari 
Kemenbudristek 2022. Hingga saat ini masih terus 
menulis cerita anak.

ILUSTRATOR
Irfan Andriawan lahir di Wonosobo, Jawa Tengah. Mulai 
aktif di bidang desain dan layouting sejak 2015. Bisa 
dikontak melalui email andriawan0307@gmail.com.

PENYUNTING
Fajriatun Nurhidayati menekuni dunia literasi sejak 
tahun 2015. Sudah menerbitkan sekitar 50 buku anak. 
Beberapa kali memenangkan lomba menulis tingkat 
nasional. Sekarang menetap di kota Banjarnegara. Bisa 
disapa melalui akun Instagram @d_fajria.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TENGAH
Jalan Diponegoro 250, Genuk Barat, Genuk, KecamatanUngaran Barat, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah 50512

Kutha Salatiga nganakake arak-arakan ing sasi Agustus.
Arak-arakan iku kanggo mengeti HUT RI.

Saben kampung kena nampilake kesenian tradhisionale. 
Salah sawijine kesenian tradhisional Salatiga yaiku drumblek.

Apa ta drumblek iku?
Ayo, wacanen crita iki!

Kota Salatiga biasa menggelar karnaval di bulan Agustus.
Karnaval itu untuk memeriahkan HUT RI.

Tiap-tiap kampung bisa menampilkan kesenian tradisionalnya.
Salah satu kesenian tradisional Salatiga adalah drumblek.

Apa sih drumblek itu?
Ayo, baca cerita ini!


